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PENCARIAN ALIRAN MAKSIMUM DENGAN ALGORITMA 
FORD-FULKERSON DAN MODIFIKASINYA 
 
Fransiska Sumarti 
 
INTISARI 
 
Algoritma Ford-Fulkerson digunakan untuk  mengetahui aliran maksimum pada sebuah jaringan  dengan 
satu simpul awal dan simpul akhir. Untuk jaringan yang memiliki simpul awal atau simpul akhir lebih 
dari satu maka algoritma Ford-Fulkerson tidak bisa digunakan untuk pencarian aliran maksimum. Oleh 
karena itu dilakukan modifikasi algoritma Ford-Fulkerson. Penelitian ini membahas tentang pencarian 
aliran maksimum dengan algoritma Ford-Fulkerson dan modifikasinya. Modifikasi Algoritma Ford-
Fulkerson dilakukan untuk membentuk jaringan baru, menambahkan satu titik sumber utama dan satu 
titik sumber tujuan serta membentuk kapasitas di busur dari beberapa titik tujuan ke satu titik tujuan 
utama. Kapasitas di busur dibentuk dengan nilai kapasitas maksimum dan memberi nilai aliran awal 
sebesar nol. Ilustrasi pada jaringan untuk menentukan aliran maksimum dengan modifikasi algoritma 
Ford-Fulkerson dilakukan dengan mengambil empat titik sumber dan empat titik tujuan. Langkah 
penyelesaiannya yaitu melakukan pelabelan pada titik, menggunakan prosedur balik, serta mencari 
augmenting path sampai semua titik yang terlabel telah teramati dan titik tujuan utama tidak terlabel. 
 
Kata kunci: Algoritma Ford-Fulkerson, Aliran Maksimum, Jaringan. 
PENDAHULUAN 
     Salah satu kajian dalam teori graf adalah jaringan. Jaringan merupakan kumpulan titik dan sisi yang 
saling berkaitan dengan arah tertentu. Didalam jaringan terdapat beberapa model yang bisa digunakan 
dan membantu memecahkan masalah, diantaranya adalah aliran maksimum dan model rute terpendek. 
     Aliran maksimum adalah aliran yang digunakan untuk mengetahui nilai maksimum di dalam 
sebuah jaringan. Misalkan ܥ௜௝   adalah  kapasitas pada sisi berarah  (݅, ݆).  Aliran dalam jaringan pada 
setiap sisi berarah (݅, ݆) adalah bilangan non negatif ܨ௜௝  sedemikian sehingga  ܨ௜௝ ≤ ܥ௜௝. Untuk setiap 
sisi j yang bukan merupakan sumber dan tujuan berlaku ∑ ܨ௜௝ = ∑ ܨ௝௜   jika ܨ௜௝  adalah aliran dalam sisi 
berarah (݅, ݆) dan ∑ ܨ௜௝   adalah jumlah berhingga yang masuk ke -j maka ∑ ܨ௝௜ adalah jumlah 
berhingga yang keluar dari -j [1]. 
     Ada beberapa metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pencarian aliran maksimum, 
diantaranya adalah dengan menggunakan max-flow, min-cut Theorm, Algoritma Djikstra dan 
Algoritma Ford-Fulkerson [2]. Penelitian ini membahas tentang pencarian aliran maksimum dengan 
Algoritma Ford-Fulkerson dan modifikasi Algoritma Ford-Fulkerson. Algoritma Ford-Fulkerson 
ditemukan oleh Ford dan Fulkerson pada tahun 1956. Algoritma Ford-Fulkerson merupakan algoritma 
pertama dalam menangani masalah flow network. Dalam metode ini di jelaskan  suatu cara untuk 
mencari aliran maksimum di dalam jaringan. Untuk jaringan yang memiliki simpul awal atau simpul 
akhir lebih dari satu simpul  maka dilakukan modifikasi algoritma Ford-Fulkerson. Tujuan dari 
modifikasi Algoritma Ford-Fulkerson yaitu membentuk jaringan baru dengan menambahkan satu titik 
sumber utama dan satu titik sumber tujuan selanjutnya membentuk kapasitas dibusur dari titik sumber 
utama ke beberapa titik sumber dan membentuk kapasitas di busur dari beberapa titik tujuan ke titik 
tujuan utama dengan nilai kapasitas maksimum dan memberi nilai aliran awal sebesar nol. 
 
 ALGORITMA FORD-FULKERSON 
 
     Algoritma Ford-Fulkerson mempunyai dua bagian yaitu proses pelabelan dan perubahan kapasitas. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah proses mencari aliran yaitu lintasan dari ݏଵ ke ݏ௡ dengan 
himpunan-himpunan simpul yang berbeda ݏଵ ݏଶ……ݏ௡ିଵ,ݏ௡ bersama dengan sisi yang berhubungan 
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simpul dari ݏଵ  ke ݏ௡, untuk  ܨ௜௝ < ܥ௜௝ sepanjang semua meneruskan sisi dan ܨ௜௝ < 0 sepanjang semua 
ke belakang sisi [1]. 
     Adapun langkah-langkah pencarian aliran maksimum menggunakan Algoritma Ford-Fulkerson 
adalah: 
1. Inisialisasi 
Untuk tahap ini diberikan aliran nol pada setiap sisi pada jaringan atau aliran dianggap belum 
ada. 
2. Simpul pertama di beri label [−,∞] menyatakan kapasitas awal yang tidak berhingga, simpul 
lain belum diberi label. 
3. Semua sisi diperiksa sampai diperoleh suatu sisi [݅, ݆] yang memenuhi: 
a. Simpul i berlabel dan simpul j tidak berlabel dan ܨ௜௝ < ܥ௜௝ (properly  orriented) atau 
b. Simpul j berlabel dan simpul i tidak berlabel dan ܨ௜௝ > 0 (properly   orriented). 
c. Bila tidak ada sisi yang tidak memenuhi maka menuju kelangkah 4. 
4. Apabila (a) benar maka sisi j diberi label [ ௝ܽ , ௝ܾ] dimana ௝ܽ = ݅, ௝ܾ = ݉݅݊  (ܨ௝ ܥ௜௝ − ܨ௜௝), dan 
ܨ௜  adalah arus dari simpul I apabila (b) benar maka simpul I diberi label [ܽ௜ , ܾ௜] dan ܽ௜ =
−݆, ௜ܾ = ݉݅݊  (ܨ௝ ,ܨ௝௜) maka ܨ௝  adalah arus dari j. Apabila simpul z (simpul akhir /sink) telah 
berlabel maka menuju ke langkah 4, jika belum berlabel, maka kembali ke langkah 2. 
5. Jika simpul z (simpul akhir/sink) berlabel [ C୞, F୞  ]  maka tambahkan arus  ܨ௓  pada sisi yang 
properly oriented, dan kurangkan arus  ܨ௓ pada sisi yang improperly orriented. Selanjutnya 
diperiksa label dari sisi awal dan prosedur yang sama diulang sampai arus yang masuk ke 
sumber tercapai, dengan besar perubahan  ܨ௓, kemudian ke langkah 1. 
6. Aliran maksimum telah diperoleh, ketika sudah tidak ada lagi augmenting Pathnya. 
Contoh 1. Menentukan aliran maksimum dari A ke G pada Gambar 1 menggunakan Algoritma Ford-
Fulkerson. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Jaringan berarah dan berbobot 
Penyelesaian  
 
     Untuk mencari aliran maksimum dengan algoritma Ford-Fulkerson dicari terlebih dahulu 
augmenting path dari jaringan pada Gambar 1, yaitu: 
1. A-B-E-G 
2. A-B-D-E-G 
3. A-B-D-F-G 
4. A-C-D-F-G 
5. A-C-D-E-G 
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6.    A-C-D-F-G 
7. A-C-F-D 
     Setelah diketahui augmenting path dari jaringan pada Gambar 1, maka langkah selanjutnya adalah 
memeriksa setiap sisi dan simpul di setiap iterasinya, sehingga akan diperoleh nilai maksimumnya. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah: 
a. Inisialisasi (diberikan aliran nol disetiap sisi pada jaringan atau aliran dianggap belum ada). 
b. Iterasi  1 (A-B-E-G) 
Simpul A diberi  label [−,∞] 
Sisi AB termasuk properly oriented 
Simpul B diberi label [ܣ,݉݅݊ (∞, 15 − 0)] = [ܣ, 15] 
Sisi BE termasuk  properly oriented 
Simpul E diberi label [ܤ,݉݅݊ (15,6 − 0)] = [ܤ, 6] 
Sisi EG termasuk properly oriented 
  Simpul G diberi label [ܧ,݉݅݊ (6,15− 0)] = [ܧ, 6] 
Simpul G telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 1 sebesar 10 
Diperoleh ܨ஺஻ = 0 + 6 = 6,ܨ஻ாୀ0 + 6 = 6,ܨாீ = 0 + 6 = 6 
c. Iterasi 2  (A-B-D-E-G) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi AB termasuk properly orriented 
Simpul B diberi label [ܣ,݉݅݊  (∞, 15 − 6)] = [ܣ, 9] 
Sisi BD termasuk properly oriented 
Simpul D diberi label [ܤ,݉݅݊ (9,2− 0)] = [ܤ, 2]  
     Sisi DE termasuk properly oriented 
Simpul E diberi label [ܦ,݉݅݊ (2,5− 0)] = [ܦ, 2] 
Sisi EG termasuk properly oriented 
Simpul G diberi label [ܧ,݉݅݊(2,15 − 0)] = [ܧ, 2] 
Simpul G telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 2 sebesar 2  
Diperoleh ܨ஺஻ = 6 + 2 = 8,  ܨ஻஽ୀ0 + 2 = 2, ܨ஽ா0 + 2 = 2,  ܨாீ = 6 + 2 = 8. 
d. Iterasi 3  (A-B-D-F-G) 
      Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi AB termasuk properly oriented 
Simpul B diberi label  [ܣ,݉݅݊ (∞, 15 − 0)] = [ܣ, 15] 
Sisi BD termasuk properly oriented 
      Simpul D diberi label [ܤ,݉݅݊(15,2 − 0)] = [ܤ, 2] 
Sisi DF termasuk properly oriented 
Simpul F diberi label [ܦ,݉݅݊  (2,8− 0)] = [ܦ, 2] 
Sisi FG termasuk properly oriented 
     Simpul G diberi label [ܨ,݉݅݊  (2,10 − 0)] = [ܨ, 2] 
Simpul G telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 3 sebesar 2 
Diperoleh ܨ஺஻ = 8 + 2 = 10,ܨ஻஽ = 2 + 2 = 4,ܨ஽ி = 0 + 2 = 2,ܨிீ = 0 + 2 = 2. 
e. Iterasi 4 (A-C-D-F-G) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
     Sisi AC termasuk properly orriented 
Simpul C diberi label [ܣ,݉݅݊  (∞, 10 − 0)] = [ܣ, 10] 
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     Sisi CD termasuk properly orriented 
Simpul D diberi label [ܥ,݉݅݊  (10, 8 − 0)] = [ܥ, 8] 
   Sisi DF termasuk properly oriented 
        Simpul F diberi label [ܦ,݉݅݊ (8,8 − 0)] = [ܦ, 8] 
   Sisi FG termasuk properly oriented 
        Simpul G diberi label [ܨ,݉݅݊ (8,10− 0)] = [ܨ, 8] 
Simpul G telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 9 sebesar 8, 
     Diperoleh ܨ஺஼ = 0 + 8 = 8,  ܨ஼஽ = 0 + 8 = 8 ܨ஽ி = 0 + 8 = 8  ܨிீ = 0 + 8 = 8  
Pada iterasi 3 arus bernilai tetap karena terdapat sisi (A,B), (B,E), (D,E), dan (E,G) yang kapasitasnya 
sudah maksimal. Jadi sisi tersebut tidak dapat dinaikkan lagi kapasitasnya. Augmenting path yang 
melewati sisi (A,B), (B,E), (D,E) dan (E,G) tidak perlu dihitung nilai perubahannya. 
f. Iterasi 5 (A-C-D-E-G) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi AC termasuk properly orriented 
Simpul C diberi label [ܣ,݉݅݊ (∞, 10 − 8)] = [ܣ, 2] 
Sisi CD termasuk properly orriented 
Simpul D diberi label [ܥ,݉݅݊ (2,8− 0)] = [ܥ, 2] 
     Sisi DE termasuk properly orriented 
Simpul E diberi label [ܦ,݉݅݊ (2,5 − 2)] = [ܦ, 2] 
Sisi EG termasuk properly orriented 
Simpul G diberi label [ܧ,݉݅݊ (2,15 − 0)] = [ܧ, 2] 
Simpul G telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 12 sebesar 2 
Diperoleh ܨ஺஼ = 8 + 2 = 10,ܨ஼஽ = 8 + 2 = 10,ܨ஽ா = 2 + 2 = 4,ܨாீ = 8 + 2 = 10. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari iterasi 5 nilainya lebih besar dari kapasitas di sisi CD, jadi 
iterasi 5 tidak bisa dilewati karna kapasitasnya lebih besar dari kapasitas di sisi CD. 
g. Iterasi 6 (A-C-D-F-G) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi AC termasuk properly orriented 
Simpul C diberi label [ܣ,݉݅݊ (∞, 10 − 2)] = [ܣ, 8] 
Sisi CD termasuk properly orriented 
Simpul D diberi label [ܥ,݉݅݊ (8,8− 0)] = [ܥ, 8] 
     Sisi DF termasuk properly orriented 
Simpul F diberi label [ܦ,݉݅݊ (8,5− 2)] = [ܦ, 8] 
Sisi FG termasuk properly orriented 
Simpul G diberi label [ܨ,݉݅݊ (8,10− 0)] = [ܨ, 8] 
Simpul G telah berlabel naikan arus pada iterasi 12 sebesar 8 
Diperoleh ܨ஺஼ = 10 + 8 = 18,ܨ஼஽ = 10 + 8 = 18,ܨ஽ி = 8 + 8 = 16,ܨிீ = 8 + 8 = 16 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari iterasi 6 nilainya lebih besar dari kapasitas di sisi AC, jadi 
iterasi 6 tidak bisa dilewati karna kapasitasnya lebih besar dari kapasitas di sisi AC. 
h. Iterasi 7 (A-C-F-G) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi AC termasuk properly orriented 
Simpul C diberi label [ܣ,݉݅݊ (∞, 10 − 8)] = [ܣ, 2] 
Sisi CF termasuk properly orriented 
Simpul F diberi label [ܥ,݉݅݊ (2,4 − 0)] = [ܥ, 2] 
     Sisi FG termasuk properly orriented 
Simpul G diberi label [ܨ,݉݅݊ (2,10 − 2)] = [ܨ, 2] 
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Simpul G telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 12 sebesar 2 
Diperoleh ܨ஺஼ = 0 + 2 = 2,ܨ஼ி = 0 + 2 = 2,ܨிீ = 8 + 2 = 10. 
Augmenting path sudah tidak ditemukan lagi, maka diperoleh aliran maksimum ܨாீ + ܨிீ = 8 +10 = 18. 
 
MODIFIKASI ALGORITMA FORD-FULKERSON 
 
     Data simulasi yang telah disediakan memiliki empat titik sumber dan empat titik tujuan.  Oleh 
karena itu untuk mencari aliran maksimum pada data tersebut perlu dimodifikasi dengan 
menggunakan Algoritma Ford-Fulkeson [ 3 ]. Bentuk modifikasi dari Algoritma ini adalah : 
Secara umum modifikasi Algoritma Ford-Fulkerson dilakukan jika terdapat jaringan. Langkah yang 
dilakukan yaitu dengan membentuk jaringan ܯ = (ܸ,ܩ) dengan beberapa titik sumber (ܣ௜) dan 
beberapa titik tujuan  ൫ܤ௝൯. Sebuah jaringan baru dari M yang dimisalkan ܯ∗ dengan menambahkan 
satu titik simpul sumber A dan satu simpul tujuan B. sedemikian hingga s merupakan satu-satunya 
titik sumber dijaringan ܯ∗ dan t merupakan satu-satunya titik tujuan di ܯ∗. Kapasitas busur (ܣ,ܣ௜) 
dan ൫ܤ,ܤ௝൯ bernilai tak hingga atau dilambangkan ∞, dan nilai aliran dapat dimulai dari nol. 
Memaksimumkan aliran  ܣ− ܤ dengan menggunakan algoritma Ford-Fulkerson pada aliran 
maksimum. 
     Sebagai ilustrasi, untuk jaringan M dengan empat simpul sumber dan empat simpul tujuan dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
  
 
 
 
 
 
  
 
      
Gambar 2 Jaringan M 
    Pada Gambar 2 (jaringan M)  merupakan bentuk jaringan bipartisi yang dibagi menjadi dua 
subhimpunan. Pada jaringan M diperoleh titik sumber dan ditentukan aliran maksimum untuk 
menujukkan bahwa nilai aliran maksimum sama antara jaringan yang tidak bipartisi dengan jaringan 
yang bipartisi. Jaringan M bipartisi memiliki empat titik sumber dan empat titik tujuan, sehingga 
dilakukan iterasi dengan menggunakan modifikasi algoritma Ford-Fulkerson dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
Dibentuk sebuah jaringan baru ܯ∗  dari ܯ dengan menambahkan satu titik sumber baru dan satu titik 
tujuan baru sedemikian sehingga merupakan titik sumber utama dan titik tujuan utama ܯ∗ dimana titik 
sumber utama dan titik tujuan utama pada jaringan ܯ∗ diberi garis putus-putus. 
Dibuat kapasitas busur (ܣ,ܣ௜), (ܣ,ܣଶ), (ܣ,ܣଷ) dan (ܣ,ܣସ) serta (ܤଵ,ܤ), (ܤଶ,ܤ), (ܤଷ,ܤ) dan (ܤସ,ܤ) 
yang juga diberi garis putus-putus dengan nilai kapasitas  dan nilai aliran awal  nol. 
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Gambar 3 Jaringan ܯ∗ dengan aliran awal nol 
     Pada Gambar 3 jaringan ܯ∗ mempunyai kapasitas di titik sumber utama dengan nilai 20. 
Sedangkan total kapasitas di beberapa titik dengan sumber nilai 25. Sebagaimana prosedur algoritma 
Ford-Fulkerson agar nilai aliran segera dipenuhi maka strategi aliran maksimum yang dilakukan yang 
dipilih lintasan dari titik sumber utama ke titik yang mempunyai busur terhubungnya paling banyak 
serta titik yang mempunyai kapasitas terbesar, sehingga urutan iterasi untuk augmenting path yaitu di 
titik  ܣ2,ܣ3,ܣ4,ܣ1. 
Setelah diketahui augmenting path dari jaringan pada Gambar 3 , maka langkah selanjutnya adalah 
memeriksa setiap sisi dan simpul di setiap iterasinya, sehingga akan diperoleh nilai masimumnya. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah: 
a. Inisialisasi (diberikan aliran nol disetiap sisi pada jaringan atau aliran dianggap belum ada). 
b. Iterasi 1 (A,A2,B1,B ) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi A,A2 termasuk properly oriented 
Simpul A2 diberi label [ܣ,݉݅݊  (∞, 20 − 0)] = [ܣ, 20] 
Sisi A2,B1 termasuk properly oriented 
Simpul B1 diberi label [ܣ2, min  (20,6− 0)] = [ܣ2,6] 
Sisi B1,B termasuk properly oriented 
     Simpul B diberi label [ܤ1, min  (6,20 − 0)] = [ܤ2,6] 
     Simpul B telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 1 sebesar 6 diperoleh  ܨ஺,஺ଶ = 0 + 6 =      6,  ܨ஺ଶ,஻ଵ = 0 + 6 = 6,  ܨ஻ଵ,஻ = 0 + 6 = 6. 
c. Iterasi 2 (A,A2,B2,B ) 
Simpul  A diberi label [−,∞] 
Sisi A,A2 termasuk properly oriented 
Simpul A2 diberi label [ܣ, min  (∞, 20 − 6)] = [ܣ, 14] 
Sisi A2,B2 termasuk properly oriented 
Simpul B2 diberi label [ܣ2, min  (14,4− 0)] =  [ܣ2,4] 
Sisi B2,B termasuk properly oriented 
Simpul B diberi label [ܤ2 min(4,20− 0)] = [ܤ2,4] 
Simpul B telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 2 sebesar 4 diperoleh ܨ஺,஺ଶ = 4 + 6 =10,  ܨ஺ଶ,஻ଶ = 0 + 4 = 4,  ܨ஻ଶ,஻ = 0 + 4 = 4. 
d. Iterasi 3 (A,A3,B4,B) 
Simpul  A diberi label [−,∞] 
Sisi A,A3 termasuk properly oriented 
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Simpul A3 diberi label [ܣ , min  (∞, 20 − 0)] = [ܣ, 20] 
Sisi A3,B4 termasuk properly oriented 
     Simpul B4 diberi label [ܣ3, min  (20,4− 0)] = [ܣ3,4] 
     Sisi B4,B termasuk properly oriented 
     Simpul B diberi label [ܤ4 min(4,20 − 0)] = [ܤ4,4] 
     Simpul B telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 3 sebesar 4 diperoleh ܨ஺,஺ଷ = 0 + 4 = 4,
ܨ஺ଷ,஻ସ =      0 + 4 = 4, ܨ஻ସ,஻ = 0 + 4 = 4. 
e. Iterasi 4 (s,s3,t2,t ) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi A,A3 termasuk properly oriented 
Simpul A3 diberi label [ܣ, min  (∞, 20 − 4)] = [ܣ, 16] 
Sisi A3,B2 termasuk properly oriented 
Simpul B2 diberi label [ܣ3, min  (16,2− 0)] = [ܣ3,2] 
Sisi B2,B termasuk properly oriented 
Simpul B diberi label [ܤ2, min  (2,20− 0)] = [ܤ2,2] 
Simpul B telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 4 sebesar 2 diperoleh ܨ஺,஺ଷ = 4 + 2 =6,  ܨ஺ଷ,஻ଶ = 0 + 2 = 2,  ܨ஻ଶ,஻ = 2 + 4 = 6. 
f. Iterasi 5 (A,A4,B3,B ) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi A,A4 termasuk properly oriented 
Simpul A4 diberi label [ܣ , min  (∞, 20 − 0)] = [ܣ, 20] 
Sisi A4,B3 termasuk properly oriented 
Simpul B3 diberi label [ܣ4, min  (20,2− 0)] = [ܣ4,2] 
Sisi B3,B termasuk properly oriented 
Simpul B diberi label [ܤ3, min  (2,20− 0)] = [ܤ4,2] 
Simpul B telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 5 sebesar 2 diperoleh ܨ஺,஺ସ = 0 + 2 =2,ܨ஺ସ,஻ଷ = 0 + 2 = 2, ܨ஻ଷ,஻ = 0 + 2 = 2. 
g. Iterasi 6 (A,A4,B4,B ) 
Simpul  A diberi label [−,∞] 
Sisi A,A4 termasuk properly oriented 
Simpul A4 diberi label [ܵ , min (∞, 20 − 2)] = [ܣ, 18] 
Sisi A4,B4 termasuk properly oriented 
Simpul B4 diberi label [ܵ4, min  (18,2 − 0)] = [ܣ4,2] 
Sisi B3,B termasuk properly oriented 
Simpul B diberi label [ܤ4, min  (2,18− 4)] = [ܤ4,2] 
Simpul B telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 6 sebesar 2 diperoleh ܨ஺,஺ସ = 2 + 2 =4,  ܨ஺ସ,஻ସ = 0 + 2 = 2,  ܨ஻ସ,஻ = 4 + 2 = 6.  
h. Iterasi 7 (A,A1,B2,B ) 
Simpul A diberi label [−,∞] 
Sisi A,A1 termasuk properly oriented 
Simpul A1 diberi label [ܣ, min  (∞, 20 − 0)] = [ܣ, 20] 
Sisi A1,B2 termasuk properly oriented 
Simpul B2 diberi label [ܣ1, min  (20,5− 0)] = [ܣ1,5] 
Sisi B2,B termasuk properly oriented 
Simpul B diberi label [ܤ2, min  (5,20− 0)] = [ܤ2,5] 
Simpul B telah berlabel naikan kapasitas pada iterasi 7 sebesar 5 diperoleh ܨ஺,஺ଵ = 0 + 5 =5,  ܨ஺ଵ,஻ଶ = 0 + 5 = 5.  ܨ஻ଶ,஻ = 6 + 5 = 11.  
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     Augmenting path sudah tidak ditemukan lagi, arus sudah maksimal. Aliran maksimum dari A ke B 
diperoleh dengan cara  menambahkan F (B1,B) iterasi 1, F (B3,B) iterasi 5, F (B4,B) iterasi 6 dan F 
(B2,B) iterasi 7 sehingga diperoleh aliran maksimum sebesar 25. Jadi, aliran maksimum dari A ke B 
sebesar F iterasi 1 + F iterasi 5 + F iterasi 6 dan iterasi 7 = 25. 
 
PENUTUP 
 
     Berdasarkan hasil pembahasan maka diperoleh kesimpulan: 
1. Algoritma Ford-Fulkerson dapat digunakan untuk mengetahui aliran maksimum pada sebuah 
jaringan yang mempunyai satu simpul awal dan satu simpul akhir. 
2. Modifikasi algoritma Ford-Fulkerson dilakukan pada jaringan yang mempunyai simpul awal atau 
simpul akhir lebih dari satu sehingga dapat ditentukan aliran maksimumnya. 
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